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Torehan Positif Kinerja Bursa

i tengah turbulen-

si ekonomi, kinerja

pasar modal sepan-

jang tahun ini meno-
rehkan catatan positif. Indeks
harga saham gabungan (IHSG)
ditutup naik, begitu juga dengan
jumlah investor ritel yang terus
bertumbuh. Banyak rekor baru
juga dicatatkan pada tahun ini.

Dari data yang disampai-
kan oleh otoritas bursa pada
penutupan perdagangan akhir
tahun, disebutkan IHSG ditutup
di level 7.272,79 naik 6,16%
dibandingkan dengan penutup-
an akhir tahun 2022 di posisi
6.850,62. Meski, bila dibanding-
kan dengan perdagangan hari
sebelumnya, IHSG ditutup turun
0,43%.

Bursa Efek Indonesia (BEI)
melaporkan per 28 Desember
2023, rata-rata nilai transaksi
harian tercatat berada pada
posisi Rp10,75 triliun. Catatan
rekor baru terlihat dari sisi
kapitalisasi pasar yang merupa-
kan tertinggi sepanjang sejarah,
yakni mencapai angka Rp11.762
triliun.

Dari jumlah emiten yang
mencatatkan sahamnya di lan-
tai bursa pada tahun ini juga
meraih angka tertinggi yaitu

OPINI

sebanyak 79 emiten, sehingga
total perusahaan yang tercatat
di papan perdagangan mencapai
903 perusahaan.

Dari sisi pertumbuhan inves-
tor, jumlah investor pasar modal
yang terdiri dari investor saham,
reksa dana, dan obligasi pada
2023 juga mencatatkan pertum-
buhan sebesar 17,95% menjadi
12,16 juta atau bertambah seba-
nyak 1,85 juta pemodal, bila
dibandingkan dengan pencapai-
an tahun lalu sebanyak 10,31
juta.

Khusus untuk investor saham,
terdapat peningkatan 811.000
investor saham menjadi 5,25
juta investor saham. Jumlah itu
diyakini akan terus meningkat
seiring dengan makin tingginya
sosialisasi dan kemudahan ber-
transaksi yang ditawarkan oleh
pelaku pasar.

Sayangnya, di tengah pen-
capaian tersebut, pelanggaran
pasar modal masih kerap ter-
jadi. Meski sudah diberi san-
ksi, pengawasan lebih ketat
harus terus dilakukan untuk
menjaga kepercayaan para
investor.

Dari catatan Bisnis, sampai
dengan Oktober, Otoritas Jasa
Keuangan telah memberi san-

ksi atas 104 kasus pelanggar-
an di pasar modal dari denda
administratif hingga pencabut-
an izin usaha. Tak hanya itu,
pada pekan ini, Bursa Efek
Indonesia juga memberikan
peringatan terhadap 38 perusa-
haan.

Tak main-main, BEI mengan-
cam akan mengeluarkan emiten
tersebut dari lantai bursa alias
delisting, bila mengabaikan
peringatan yang diberikan yaitu
memperbaiki kinerja perusaha-
an.

Upaya otoritas bursa dan OJK
dalam melakukan pengawas-
an terhadap para pelaku pasar
modal tentunya patut diapresia-
si. Langkah tersebut harus terus
dilakukan, tidak boleh kendur
sedikitpun.

Kepercayaan investor harus
terus dijaga dan diperkuat
dengan menghadirkan pasar
modal yang sehat, minim
pelanggaran, agar para pemilik
modal yang telah menaruh dana
nya tetap dapat bertransaksi
dengan aman.

Selanjutnya, yang tak kalah
pentingnya adalah proses seleksi
perusahaan yang akan mengga-
lang dana di pasar modal juga
harus diperketat, mengingat

sepanjang tahun ini terdapat
beberapa perusahaan yang

baru beberapa tahun melantai
sudah terancam delisting karena
jebloknya kinerja.

Untuk tahun depan, pekerja-
an otoritas bursa bersama OJK
tak kalah beratnya. Menjaga
agar transaksi tetap terus ramai
sepanjang tahun politik terma-
suk juga menghadirkan emiten
baru di tengah aksi menunggu
para pebisnis.

Sebagaimana yang disampai-
kan BEI, bahwa tahun depan,
bursa optimistis transaksi harian
mencapai Rp12,5 triliun naik
signifikan dibandingkan dengan
tahun ini, termasuk juga dengan
jumlah investor yang ditarget-
kan naik menjadi 2 juta inves-
tor.

Gerak cepat otoritas bursa
bersama OJK dalam mengem-
bangkan pasar modal di Tanah
Air sangat dibutuhkan. Di sisi
lain, para pelaku, baik emiten,
sekuritas, dan manajer inves-
tasi juga memiliki tanggung
jawab sama dalam menghadir-
kan pasar modal yang sehat.
Membangun fundamental
penting untuk dilakukan agar
pasar modal Indonesia tumbuh
pesat.

Paradoks Transportasi Publik

istem transportasi
publik yang
terjangkau dan
dapat diandalkan
merupakan suatu
keniscayaan.
Di wilayah-wilayah dengan
kepadatan penduduk dan
kebutuhan mobilitas yang
tinggi—seperti Jabodetabek,
Bandung, Denpasar,
Yogyakarta, dan kota-kota
lainnya—keberadaannya
menjadi suatu keniscayaan.

Akan tetapi, hal ini bukan
pekerjaan mudah untuk
diwujudkan karena kita
menghadapi paradoks trans-
portasi publik.

Di satu sisi, sistem trans-
portasi publik yang efektif
dan berkualitas sering diang-
gap sebagai ciri khas negara
maju. Tengoklah Singapura,
Hong Kong, Seoul, Tokyo,
hingga London dan New
York; semua memiliki sistem
transportasi publik yang efi-
sien, andal, dan terintegrasi.
Namun, di sisi lain, untuk
bisa membangun dan menye-
lenggarakan sistem transpor-
tasi yang baik membutuhkan
investasi besar, yang biasa-
nya lebih mudah dijangkau
oleh negara-negara yang
sudah maju secara ekonomi
seperti tersebut di atas.

Kita ketahui bersama
bahwa proyek infrastruktur
membutuhkan modal awal
(capital expenditure atau
capex) yang sangat besar
- biasanya dibiayai menggu-
nakan anggaran pemerintah
(APBN), pinjaman (loan),
melibatkan swasta, atau
kombinasi di antaranya.
Capex menjadi sangat esen-
sial untuk memulai sebuah
proyek.

Misalnya, proyek MRT
Jakarta fase 1 dan 2 masing-
masing menelan biaya hing-
ga Rp16 triliun dan Rp25,3
triliun.

SUARA PEM

Macet di Ancol

Taman rekreasi Ancol men-
jadi favorit masyarakat untuk
mengisi liburan karena memi-
liki kawasan yang luas dan
banyak pilihan wahana wisa-
ta.

Apalagi pada musim liburan
seperti akhir tahun, Ancol meru-
pakan salah tujuan utama untuk
berwisata.

Sebagian besar pengunjung
Ancol penggunakan kendara-

Bandingkan dengan APBD
Provinsi DKI Jakarta (per-
ubahan) yang mencapai
Rp79,5 triliun. Artinya,
satu proyek infrastruktur
Jakarta saja sudah melebihi
setengah APBD; belum lagi
proyek-proyek infrastruktur
lainnya.

Akan tetapi, setelah proyek
berjalan, biaya operasional
(operating expenses atau
opex) menjadi lebih penting.
Opex memegang peranan
penting untuk menjaga seka-
ligus mengoperasikan proyek
agar berjalan secara efektif,
efisien, dan berkelanjutan.

Terlebih lagi, proyek infra-
struktur transportasi memi-
liki waktu horizon yang
sangat panjang, ada jumlah
minimum penumpang yang
harus dicapai, sekaligus
harus memenubhi standar
pelayanan minimal (SPM).
Tak heran bila dalam perja-
lanannya, opex bisa jadi jauh
melampaui capex. Misalnya,
opex MRT Jakarta fase 1
pada 2021 saja telah menca-
pai Rp669,05 miliar.

Oleh karena itu, tak heran
bila transportasi publik mas-
sal umumnya selalu disub-
sidi. Misalnya, di Britania
Raya, 69% mobilitas masya-
rakatnya dilakukan menggu-
nakan bus dan transportasi
publik (2021).

Walau pengguna trans-
portasi publik begitu tinggi,
pada 2022, Transport for
London (TfL) hanya bisa
mendapatkan pendapatan
berbasis penjualan tiket
(farebox income) sebesar £4,3
juta. Sementara itu beban
biaya (cost expenditure)
mereka sebesar £8,5 juta.
Mereka mendapatkan subsidi
dan grant funding sebesar
£5,8 juta atau sekitar 68 %
dari biaya yang mereka kelu-
arkan.

Di Singapura, pada 2022

BACA

an pribadi. Banyaknya mobil
yang datang dalam waktu yang
bersamaan bisa menimbulkan
kemacetan. Macet ini bisa meng-
ganggu liburan.

Pengelola Ancol, menurut
saya, perlu melakukan rekayasa
lalu lintas di kawasan itu agar
kemacetan tidak merusak agen-
da liburan.

Akhir pekan lalu saya ber-
kunjung ke Ancol. Waktu yang
dibutuhkan untuk masuk Ancol
sejak antre masuk gerbang

Norie IMAN
Tenaga Ahli Menteri
Perhubungan, Dosen FEB UGM

bus dan kereta di sana telah
mengangkut rata-rata 6,4 juta
orang setiap harinya. Sekitar
2,7 di antaranya adalah
pengguna mass rapid transit
(MRT).

Walaupun operator MRT
Singapura mendapatkan
pemasukan senilai $645 juta,
mereka tetap disubsidi oleh
pemerintah sebesar $200 juta
pada tahun 2022.

Selain itu, pemerintah
juga masih memberi subsidi
untuk layanan bus dan kere-
ta mencapai $2 miliar per
tahunnya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa, semaju apapun
transportasi publik suatu
negara, subsidi tetap diper-
lukan.

PENDAPATAN NON TARIF
Selain subsidi, keberlan-
jutan proyek infrastruktur
di masa depan juga sangat
bergantung pada pendapat-
an nontarif (non farebox
income). Logikanya seder-
hana, dengan skema pricing
apapun, kapasitas dan trayek
maksimum selalu ada batas-
nya, sedangkan kreativitas
pengelola dalam menggaet

menuju wahana wisata yang
dituju mencapai hampir 3 jam.
Pintu gerbang yang saya lewati
adalah pintu karnaval karena
pintu timur ditutup karena terla-
lu padat.

Antrean panjang dimulai dari
pintu gerbang, jalur sirkuit
Formula E, jalanan di sekitar
pantai Karnaval, sampai di Putri
Duyung.

Kemacetan ini lantaran
banyaknya kendaraan parkir di
dua sisi bahu jalan.
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pendapatan selain dari tiket
secara teori tidak ada batas-
nya.

Pendapatan non farebox ini
bisa diperoleh misalnya mela-
lui pengembangan transit
oriented development (TOD),
pembayaran digital, perikla-
nan (advertising), hingga hak
penamaan stasiun (naming
rights).

Masalahnya, kendati krea-
tivitas menggaet non farebox
income dan dukungan subsi-
di telah terpenuhi, tidak serta
merta menjamin transportasi
publik akan laris diminati.

Sebagai contoh, meski
Jakarta telah memiliki kereta
rel listrik, Transjakarta, MRT,
LRT, dengan pergerakan total
19,63 juta orang setiap hari-
nya, modal share transportasi
publik hanya sebesar 10,29 %
saja (2022).

Dari sisi permintaan
(demand), selagi ongkos
transportasi publik masih
lebih tinggi daripada ong-
kos sepeda motor, sebagian
masyarakat cenderung akan
memilih opsi kedua. Karena
masifnya penetrasi penjual-
an dan pembiayaan sepeda
motor, sepeda motor telah
mencakup 84,54% dari total
kendaraan di 2021.

Hal ini akan membuat
perjalanan menuju trans-
portasi publik menjadi kian
terjal. Padahal, Pemerintah
Indonesia telah berkomitmen
untuk mencapai net zero
emission (NZE) pada 2060.

Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum
vitae) singkat tentang diri penulis juga
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia

dan dapat diterbitkan di media lain yang
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak
mengirimkannya ke media lain. Setiap tulisan
'yang dimuat merupakan pendapat pribadi
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat
e-mail redaksi@bisnis.com.

Menurut saya, pengelola
perlu menyiapkan petugas
di simpul-simpul kemacetan,
larangan parkir harus tegas
hanya boleh di satu sisi bahu
jalan.

Manfaatkan kantong parkir
yang ada di sirkuit Formula E
karena menurut saya, sebagian
besar pengunjung mendatangi
pantai karnaval.

Muh. Anwar
Jakarta Pusat



